Serah Terima Aset

Telaga Sarangan Molor

Jalan Lingkar dan
Bendungan Belum
Dikelola Daerah

PLAOSAN, Jawa Pos Radar Ma-
getan - Proses serah terima aset
Telaga Sarangan dari pemerintah
pusat ke Pemkab Magetan masih
berlarut. Hingga kini, jalan lingkar
dan bendungan di kawasan wi-
sata unggulan itu belum tercatat
sebagai aset daerah. Akibatnya,
pengelolaannya belum bisa dila-
kukan secara optimal.

Pj Sekda Magetan Muhtar Wakid
mengatakan, proses penyerahan
aset sudah berlangsung lebih dari
setahun. Namun, mekanismenya
memangberjenjang dari pemerin-
tah pusat ke daerah.

"Pusat harus punya dasar untuk
melepas, sementara daerah juga
harus siapmenerima. Kalau daerah
belum siap, dikhawatirkan peng-
elolaan ddak optimal dan masy-
arakat yang bergantung pada Te-

laga Sarangan bisa dirugikan,
misalnya terkait kebutuhan air,
terangnya, kemarin (31/8).
Untuk menyiapkan langkah i,
Pemkab Magetan kini tengah mela-
kukan kajian sejarah dan menelu-
suri dokumen-dokumen pendukung,
Hasil kajian tersebut akan men-
jadidasar pengambilan keputusan
sebelum aset resmi diserahkan.
"Gambaran besar nanti memang
aset ini akan diserahkan ke daerah.

Tetapi daerah juga harus memben-
wk unitpengelola bendungan(UPB)
sermacam UPTD agar pemanfaa-
tannva bisa terkelola denganbaik,”
imbuh Muhtar

Meski berharap rampung tahun
ini, Muhtar menilai penyerahan
aset kemungkinan baru tuntas
pada tahun depan. Hal inilanta-
ran pembentukan unit pengelo-
la bendungan memerlukan pro-
ses cukup panjang. "Yang akan
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diserahkan nanti berupa aset
bendungan dan jalan lingkar Sa-
rangan,” jelasnya,

Selain itu, di kawasan Telaga Sa-
rangan juga terdapat aset milik Ba-
lai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Bengawan Solo dan Perhutani. "Kami
juga masih harus melakukan koor-
dinasi dengan Perhutani terkait
status asetdi area tersebut, dan pro-
sesnya itu juga perlu waktu,” pung-
kasnya. (ril/her)



